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ABSTRAK

Pemberian gaya prategang umumnya pada jembatan komposit dengan girder
beton pracetak pelat lantai beton, mengingat berat girder tersebut sangat besar maka
ereksi girder harus dilakukan dengan ekstra hati-hati agar tidak mengalami
kerusakan dan kegagalan.

Mempelajari hal tersebut penulis mencoba menganalisis jembatan komposit
prategang dengan mengganti girder pracetak tersebut dengan harapan berat profil
baja yang lebih kecil sehingga lebih mudah dalam tahap pelaksanaan.

Pemberian gaya prategang pada jembatan komposit dimaksudkan untuk
memberikan momen balance pada jembatan komposit sehingga dapat mereduksi
momen Kerja yang bekerja dengan demikian mereduksi tegangan-tegangan yang
bekerja pada struktur jembatan. Analisa pemberian prategang pada jembatan
komposit dilakukan dengan tegangan ijin kerja atau Allowable Stress Design.

Adapun jembatan komposit yang dianalisis adalah jembatan kelas | bentang
30 m dengan lebar jembatan 9 m dengan jarak gelagar 1,25 m, selanjutnya diberi
gaya prategang. Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas lentur
jembatan komposit dengan gaya prategang meningkat sebesar 33,64%, sementara
efisiensi profil baja pada jembatan komposit dengan pemberian gaya prategang
sebesar 49,74%.

Kata kunci : jembatan, komposit, gaya, prategang.



ABSTRACT

The application of prestressing forces is generally applied to composite
bridges with precast concrete girders of concrete floor slabs, considering that the
weight of the girders is very large, the erection of the girders must be carried out
with extra care so as not to experience damage and failure.

This is why the author tries to analyze the precast composite bridge by
replacing the precast girder with the hope of a smaller steel profile weight in the
implementation stage.

Provide a prestressing force on the bridge which is used to provide a
moment balance on the composite bridge so that it can reduce the working moment
by reducing the working stresses on the bridge structure.

The analysis presents the prestressing of the composite bridge with the allowable
stress design.

The composite bridge analyzed is a class | bridge spanning 30 m with a
bridge width of 9 m with a girder distance of 1.25 m, then prestressed. The results
of the analysis show that the increase in composite flexibility with prestressing
forces increases by 33,64%, while the efficiency of steel profiles in composite

bridges by applying prestressing forces is 49,74%.

Keywords: bridge, composite, force, prestress.
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b = Tegangan ijin serat bawah beton
f’s.a = Tegangan ijin serat atas baja
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lcomp = Inersia komposit

Istcp = Inersia profil + coover plate
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WpL
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We-p
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Wb
Wor-a
Wor-b
Ye
Ye-d
Ys
Ys+a
Ys+b

(0}

n

= Modulus Rasio

= Beban terpusat

= Beban merata

= radius

= Jarak antar gelagar baja

= Tebal lapisan aspal + overlay

= Tebal genangan air hujan

= Tebal flens baja

= Tebal badan baja

= Berat beton bertulang

= Berat aspal

= Berat air

= Berat baja

= Beban mati primer

= Beban mati sekunder

= Momen tahan komposit serat atas beton
= Momen tahan komposit serat bawah beton
= Momen tahan komposit serat atas baja

= Momen tahan komposit serat bawah baja
= Momen tahan baja pada serat atas baja

= Momen tahan baja pada serat bawah baja
= statis momen sisi atas pelat beton

= statis momen sisi bawah pelat beton

= statis momen sisi bawah flens profil

= Statis momen sisi atas pelat baja

= Statis momen sisi bawah pelat baja

= Lendutan

= kehilangan energi

= Angka pembanding poisson
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